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PERAN PEREMPUAN DALAM SEKTOR PENDIDIKAN ISLAM 

LUAR SEKOLAH PADA MASYARAKAT MUSLIM 
MINORITAS 

Muhammad Darwis Dasopang, MAg. 47 

lnstitut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Indonesia 

Pengenalan 

Pendidikan agama remaja, sering dikaitkan dengan proses pengalaman hidup yang 
dilaluinya. Baik dengan penelusuran melalui pengalaman yang diperolehnya 
dilin_gkungan kehidupan rumah/keluarga, sekolah, demikian juga dalam lingkungan 
kehidupan masyarakat tempat tinggalnya. Ketiga-tiga lingkungan itu menempati 
sebagai lembaga yang berperan sama pentingnya dalam proses kehidupan 
pertumbuhan remaja. Hal tersebut sesuai dengan kekhasan sifat yang dimiliki ketiga 
lembaga tersebut. Bila mana diperhatikan dalam kehidupan di rumah dikenal dengan 
sifat informalnya, bila di sekolah muncul dengan sifat formalnya, dan bila di 
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya dikenal dengan sifat nonformal. Akumulasi 
dari urun rembuk ketiganya merupakan hasil interaksi urgen sebagai tempat proses 
bersosialisasinya dalam membentuk pribadi para remaja. Tendensi yang diperankan 
masing-masing lembaga bila sesuai fungsinya secara baik dan benar berdasarkan 
aturan-aturan serta bersinergis dengan sifat masing-masing lembaga akan 
menghasilkan remaja yang memiliki cara berpikir, merasa, bersikap, bertindak dan 
bertanggung jawab dalam hidup dan kehidupan dalam membentuk kepribadian 
remaja. 

Persintuhan interaksi yang bersifat terkhusus dan paling dekat dengan kaum 
remaja dalam ketiga lingkungan tersebut dapat dikatakan berada pada pihak kaum 
perempuan. Hal ini dapat dilihat dirumah sebagai mana yang di peran ibu sebagai 
orang tua, di masyarakat ada pada peran ustadzah/ibu guru mengaji dan tokoh 
masyarakat kaum ibu, demikian juga di sekolah ada pada peran ibu guru agama Islam. 
Hal tersebut sejalan dengan kodrat perempuan sebagai mana yang tertuang dalam 
sabda Nabi " sorga berada dibawah telapak kaki ibu" (Al-Hadis). Dalam konteks 
hadis tersebut peran ibu cukup urgen dalam menentukan perkembangan pendidikan 
Islam remaja dilingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Persoalan yang muncul 
ada atau tidak komitmen yang menunjukkan seperti demikian dalam prakteknya. Pada 
kenyataannya kaum perempuan adalah guru utama bagi anak-anaknya. Moral anak-

47 Muhammad Darwis Dasopang (PhD), M.Ag. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan 
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anak akan terbina dengan baik, manakala kaum ibu bisa menjadi guru yang baik bagi 
anak-anaknya. Abdul Munif, (2012:57) 

Pada pendidikan yang spesifik sebagai pendidikan non formal dalam kajian 
1m dipandang sebagai metode pendidikan masyarakat yang menjadi ha! utama. 
Dimana cara yang digunakan dalam prakteknya mengacu pada prinsip dan 
implementasi yang seyogianya sesuai dengan pendidikan Islam remaja yang Islami. 
Dengan demikian bersinergis dengan tuntutan regenerasi yang dapat melanjutkan 
masyarakat Islami secara kontiniu. Terutama dalam konteks pendidikan remaja 
muslim pada masyarakat minoritas. Artinya interaksi dan internalisasi nilai-nilai 
Islam dalam prakteknya menurut akal berpikiran yang sehat akan mengalami 
hambatan dan benturan. Namun perwujudan secara nyata terlihat dan tergantung dari 
kualitas masyarakat dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai mana area yang 
dihadapi. Oengan kepiawaian masyarakat yang ada akan terlihat komitmen utuhnya 
dalam interaksi dan internalisasi di segala lini hidup dan kehidupan mereka. Termasuk 
juga kondisi mayoritas non muslim yang mengitarinya sebagai mana dalam persfektif 
peran dan fungsi masyarakat yang mereka rencanakan dan mereka laksanakan dalam 
masyarakat. 

Tulisan ini memfokuskan pembahasan pada Peran Perempuan dalam sektor 
Pendidikan agama Islam non formal Remaja pada masyarakat minoritas muslim. 
Pemilihan aspek ini dilatar belakangi oleh remaja saat ini berada pada masa transisi 
antara masa anak-anak sampai usia dewasa. Ban yak persoalan yang ditemukan ketika 
berbicara masalah persoalan kehidupan keagamaan yang dialami mereka. 

Bila kondisi internal remaja seperti demikian maka bila dikaitkan dengan 
kondisi lingkungan desa penduduk minoritas muslim sebagai faktor ekternalnya maka 
bila pendidikan agama yang diperankan kaum perempuan kurang menyintuh 
perkembangan yang dialami remaja maka akan memberi pengaruh terhadap 
pembentukan jati diri anak remaja yang tidak memiliki sikap mental yang mapan 
dalam membentengi dirinya menghadapi persoalan kehidupan yang memproteksi 
ketangguhannya menghadapi tantangan persoalan hidup dan kehidupan remaja. 

Fenomena ini terjadi terkait dengan terkikisnya nilai-nilai moral akibat 
semakin dangkalnya pendidikan agama bagi mereka. Nilai-nilai agama yang 
seyogyanya ditanamkan sejak dini, baik lewat pendidikan agama dalam keluarga, 
pendidikan agama di sekolah, hingga nonformal lewat budaya membaca al Qur'an di 
masjid /musholla semakin diabaikan. Terlebih di desa penduduk minoritas Islam 
dapat dibayangkan betapa lemah sinyal pendidikan Agama yang akan memberi 
tuntunan dalam kehidupan mereka. Di tengah kondisi yang memprihatinkan ini, 
seyogianya peran perempuan hadir dengan menunjukkan tanggung jawab untuk 
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saling bekerja keras membina putra putri bangsa agar tidak terjerumus pada krisi 
moral yang semakin memprihatinkan. Hamdan Daulay ( 2009: 136) 

Bila proses keterlaksanaan pendidikan agama yang semakin lemah, maka 
secara logis akan berimplikasi lebih memudamya nilai-nilai agama, nilai-nilai 
budaya, dan nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat.Dewasa ini betapa berat 
tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama bagi anak-anak remaja untut 
membentuk mereka menjadi anak yang berakhlak mulia. Krisis moral yang terjadi 
saat ini sebetulnya sudah sampai pada titik nadir yang sangat menghawatirkan dan 
memprihatinkan serta membawa akibat banyaknya generasi muslim terjerumus pada 
pergaulan bebas, putus sekolah, perkosaan, hamil di luar nikah, narkoba, LGBT. 
hingga terjadi pembunuhan antar sesama manusia. 

Data Direktorat Tindak Pidana Nasional Maret 2012 telihat peningkatan kasus 
Narkc;>ba di Indonesia untuk anak remaja tingkat SMP yang sangat signifikan, yakni 
tahun 2009 = 8.322, dan tahun 2011 = 9.989. (Http:/bnn.go.id./Portal, diakses 26 
Nopember 2012). 

Kondisi remaja terutama pelajar SMP di Padangsidimpuan berdasarkan hasil 
survey awal di Bagian Humas Polres Kota Padangsidimpuan, diperoleh data tentang 
bolos sekolah 12 orang hasil razia tanggal 26 Februari dan tanggal 19 April 2012. 
Kasus Narkoba terlibat 17 pelajar SMP dan SMA, perkelahian 9 kasus dengan 
melibatkan pelaku 24 orang pelajar. Pelecehan seksual/amoral 6 kasus dengan pelaku 
9 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa pelajar SMP Padangsidimpuan banyak 
terlibat dalam kasus amoral. 

Etos kerja yang buruk, rendahnya disiplin diri dan kurangnya semangat untuk 
bekerja keras, keinginan untuk memperoleh hid up yang mudah tanpa kerja keras, nilai 
materialis (materialism, hedonism) menjadi gejala umum dalam masyarakat. Daftar 
ini terns diperpanjang dengan berbagai kasus lainnya, seperti pemerasan siswa 
terhadap siswa lain, kecurangan ujian, dan berbagai tindakan yang tidak 
mencerminkan moral siswa yang baik (Abdul Madjid, 2012: 14). 

Realitas di atas merupakan analogi yang tidak ada pengecualian yang 
memungkinkan bisa terjadi di desa penduduk minoritas muslim di kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara seiring dengan arus modemisasi dan globalisasi, yang 
turut memperkuat terjadi krisis moral yang semakin memprihatinkan. Anak-anak 
semakin banyak yang putus sekolah, pergaulan bebas, banyak yang buta huruf Al
Quran, terlibatjudi dan narkoba, dan berbagai tindakan penyimpangan lainnya. 
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Deskripsi teori 

·1 ' 
BAB 14 ~ 

eran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
~erkedudukan dalam msyarakat (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 
engembangan Bahasa,2001 :854). Terkait dengan ini perempuan yang dimaksud 

adalah ibu sebagai orang tua anak di rumah, ustajah yang menjadi guru mengaji di 
masyarakat, ibu pimpinan wirid yasin/pengajian kaum ibu. 

Sektor pendidikan Islam non formal remaja merupakan segala daya dan upaya 
ang berkaitan dengan pendidikan Islam dalam masyarakat yang dilaksanakan diluar 
stem Pendidikan formal agar terintemalisasi nilai-nilai dan ajaran Islam pada usia 

remaja. Pada masa ini sangat rentan terhadap perubahan yang mempengaruhinya. 
Keadaan ini bersesuaian dengan apa yang dikemukakan Bischof dalam Muhammad 
~Ii dan Asrori (2010:16-18) bahwa kondisi remaja pada umumnya dikenal dengan 
proses mencari jati diri. Dimana dalam proses tersebut terjadi suatu peralihan yang 
~ilaluinya dari masa kehidupan anak-anak menuju masa kehidupan orang dewasa. 
Bila dilihat dari aspek fisiknya mereka bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti 
rang dewasa, tetapi bila mereka diperlakukan sebagai orang dewasa temyata belum 

dapat menunjukkan sikap sebagai orang dewasa. Kondisi ini berimplikasi 
terwujudnya sikap dan karakteristik yang mereka miliki dengan kegelisahan, 
pertentangan, menghayal, aktivitas berkelompok, dan keinginan mencoba segala 
sesuatu. Bila kondisi internal yang dirasakan remaja seperti demikian tidak mendapat 
sambutan dan pemahaman yang bersifat akomodatif-edukatif dari pihak lingkungan 
sekitamya, maka berpeluang untuk melakukan hal-hal yang merusak diri dan 
masyarakat. Usia remaja itu berada antara umur 13 sampail8 tahun yang belum 
berkeluarga. 

Masyarakat minoritas muslim adalah istilah sekelompok orang yang beragama 
Islam yang hidup di dalam masyarakat yang mayoritas berpenduduk non-muslim 
Ahmad Imam Mawardi,2010:16-18). Lebih lanjut ia mengutip pendapat Mathias 

Rohe yang memberi kesimpulan bahwa ada empat model hubungan minoritas dengan 
mayoritas, yaitu assimilation, overlapping, segregation, dan aculturation, ia 
berkesimpulan diantara em pat hubungan itu yang sebagusnya terjadi aculturasi dalam 
hubungan itu. Dalam konteks ini masyarakat minoritas muslim merupakan 
sekelompok orang yang beragama Islam yang hidup di dalam masyarakat yang 
mayoritas berpenduduk non-muslim sehingga ada kemungkinan ketergangguan 
dalam interaksi dan intemalisasi ajaran agama Islam antara ibu sebagai orang tua, ibu 
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guru mengaji/ustadzah dalam berinteraksi dan mengintemalisasikan nilai-nilai ajam 
Islam terhadap remaja. Ketergangguan itu bisa terjadi disebabkan karena gese 
pengaruh yang mayor ke minor sehingga berakibat pada lini yang menjadi sumb_ 
pembelajaran sosial keagamaan melemah dan tidak berfungsi. 

Pada masa Nabi masih hidup maupun masa-masa sesudahnya perempuan tel.Ill 
berpartisipasi dan berperan penting dalam pendidikan islam, baik langsung maupum 
tidak langsung, individu atau kelompok. Untuk Lebih jelasnya dalam konteb 
keindonesiaan jenis atau macam pendidikan termasuk dalam Persfektif Um_ 
Pendidikan umum maupun Pendidikan Islam dapat dikelompokkan bentuk dan sifll 
pendidikan itu kepada: Pendidikan Sekolah dan pendidikan luar sekolah. Pendidikn 
Sekolah dikenal dengan sifat Formalnya, sedangkan pendidikan luar sekol 
dikelompokkan kepada : Pendidikan Keluarga yang bersifat Informal, dam 
Pendidikan Masyarakat yang bersifat Non Formal (Hasbullah, 2011 :37-61) 

Pendidikan keluarga (informal) 

Pendidikan informal atau pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan keluaip 
merupakan komunitas masyarakat terkecil yang memiliki arti penting dan strategis 
dalam pembangunan komunitas masyarakat. Oleh sebab itu, kehidupan keluarga perla 
dibangun di atas dasar sistem interaksi dan intemalisasi pendidikan dasar yang 
harmonis sedini mungkin. Sesuai fungsinya pendidikan dalam keluarga adalah 
menumbuhkembangkan potensi laten anak sebagai wahana untuk mentransfer nilai
nilai dan sebagai agen transformasi kebudayaan (Syaiful Bahri Djamarah, 2004:49 . 
Rasulullah SAW. Bersabda: "Setiap anak dilahirkan menurut fitrahnya, maka orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi,." (HR. Bukhari-dan 
Muslim). 

Manusia itu diciptakan dengan diberikan bekal persediaan yang sempuma 
untuk menerima ajaran agama (Islam). Persediaan ini merupakan potensi yang ada 
pada setiap anak, karena itu pendidikan dan bimbingan orangtua dibutuhkan. Thu 
mempunyai pengaruh dan kesan lebih mendalam dibandingkan ayah. Seorang ibu 
harus tepat mengatur nada dan irama dalam bergaul dan membelai kasih kepada 
anaknya. Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak sebagaimana Hasbullah (89:89) 
menegaskan adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup keagamaan anak. Sifat dan tabiat anak sebahagian besar diambil dari kedua 
orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. 
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Pendidikan masyarakat (nonformal) 

Pengkajian terhadap pendidikan masyarakat dalam konteks pendidikan Islam urgen 
untuk dilakukan. Karena pndidikan sangat terkait dengan masyarakat itu sendiri. 
Dimana ada pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan tatanan kehidupan 
masyarakat yang berkualitas tinggi. Sebaliknya dalam masyarakat yang berperadaban 
akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas. (Riwayat Attubani:2013:127). 
Dengan demikian pendidikan kemasyarakatan (community education) merupakan hal 
penting untuk dilakukan kelompok masyarakat dalam pengembangan dan 
peningkatan pendidikan. 

Merujuk pada Alquran bahwa dalam rangka membangun pendidikan 
masyarakat hams beranjak dari wujud masyarakat yang ideal yang diharapkan. 
Riwayat ' Attubani (2013:134-143) menegaskan paling tidak ada lima potret 
masyarakat ideal yaitu : Ummah Wahidah, Ummah Wasathan, Ummatun 
Jfuqtashidah, Khairu Ummah, dan Baldatun Thayyibah. Ummah Wahidah seperti 
dalam O.S. 2:213 menunjukkan bahwa manusia dari <lulu hingga sekarang adalah 
satu. Makhluk sosial yang saling membutuhkan, memiliki perbedaan yang beragam 
sebagai jalan untuk timbul perpecahan dan permusuhan tetapi Islam mengajarkan 
persatuan karena kembali ke fitrah dan nilai-nilai persaudaraan dan kebajikan. 
Ummah .wasathan adalah masyarakat yang pertengahan seperti tertuang dalam Q.S. 
2: 143. Term ini menunjukkan bahwa masyarakat pertengahan adalah masyarakat 
yang adil yang tidak cendrung pada kehidupan materialisme secara berlebihan akan 
tetapi berada pada pertengahan secara seimbang dan terbuka menghadapi perbedaan 
dengan beriteraksi dan berdialog secara adil. Ummatun Muqtashidah yaitu ummat 
yang hemat dan tidak berlebihan seperti terdapat dalam Q.S. 5: 66. Termini bermakna 
bahwa masyarakat pertengahan merupakan sekelompok yang berlaku pertengahan 
dalam melaksanakan agamanya dengan tidak berlebihan dan tidak melalaikan. 
Khairu Ummah yaitu ummat terbaik atau unggul dan termasuk kategori masyarakat 
ideal. Seperti tertera dalam Q.S. 3:10. Ali Nurdin dalam Attubani (2013:140) 
menegaskan masyarakat ideal dikenal identitasnya berupa keimanan, komitmen 
kontribusi positifkepada kemanusiaan secara universal dan loyal terhadap kebenaran 
dengan aksi amr ma 'ruf nahi munkar yang menjadi tujuan pendidikan 
kemasyarakatan. Baldatun Thayyibah merupakan perwujudan masyarakat baldatun 
thayyibah wa rabbun ghafur. Rumusan ini tertera dalam Q.S. 34:15. Masyarakat ini 
terwujud dari masyarakat yang beriman, taat menjalankan perintah Allah dan 
senantiasa bersyukur kepada-Nya. Negeri yang aman sentosa, melimpah rezekinya 
dapat diperoleh secara mudah oleh penduduknya dan terjalin pula secara harmonis 
kesatuan dan persatuan antar anggota masyarakatnya. Sekalipun suatu masyarkat 
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tidak luput dari dosa dan kedurhakaan, tetapi Allah tetap mengampuni mereka dengan 
sebab ketaatan dan keimanan mereka. 

Pendidikan kemasyarakatan ini dilaksanakan di luar pendidikan keluarga 
seperti yang ada di mushalla, masjid, rumah penduduk, tempat pertemuan, pesantren 
dan lain-lain. Tingkat kepandaianpun bermacam-macam: mulai dari tingkat rendah, 
menengah dan tingkat tinggi. Materi yang diajarkan meliputi membaca Alquran, 
akidah, ibadah, akhlak, muamalah dan tarikh Nabi. Oleh karena itu umumnya tidak 
diadakan absensi daftar hadir hasil belajar. Motivasi utama bagi pendidik maupun 
terdidik yaitu kewajiban mengajar dan belajar serta imbalan pahala bagi mereka yang 
mau melaksanakannya. 

Peran perempuan dalam sektor Pendidikan Agama Islam 

Peran perempuan sangat penting dalam pendidikan Islam. Sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadits : yang artinya "Perempuan adalah tiang negara bi/a 
perempuannya baik maka negara akan kokoh, sebaliknya apabila perempuannya 
telah rusak moralnya, maka runtuhlah negara. " Bahkan dalam hadis lain disebutkan: 
Wanita itu ibarat sekolah, jika kalian mendidiknya dengan baik berarti kalian sedang 
mempersiapkan sebuah bangsa dengan baik (Al hadist) 

Dalam sebuah untaian hikmah disebutkan lagi bahwa: Perempuan itu dengan 
tangan kirinya menggoyang buaian, dan dengan tangan kanannya menggoyang dunia. 
Bahkan dipertegas lagi dengan bunyi hadits yang artinya: Surga itu ada di bawah 
telapak kaki kaum ibu (Al hadist). 

Beranjak dari apa yang terbentang dalam sejumlah informasi di atas 
menunjukkan bahwa peran perempuan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat 
untuk membentuk akhlak anak dapat dilihat dengan posisi perempuan sebagai 
orangtua merupakan cermin bagi anak-anak di dalam keluarga. Makanya seorang 
wanita selaku ibu bagi anak-anaknya dalam keluarga harus seoptimal mungkin 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian penting dari pendidikan nasional. 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang cukup 
luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan perkembangan fisik, kesehatan, 
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan atau 
keimanan (Tim Kementerian Agama RI, 2003 :1 0). Sedangkan pendidikan agama 
merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam 
kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan 
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beragama merupkan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud 
secara terpadu (Chabib Thoha, 1999:1). 

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi 
spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, 
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual maupun kolektif 
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual akhirnya bertujuan pada optimalisasi 
potensi manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai 
makhluk Tuhan. 

Pendidikan Agama Islam semakin penting karena agama memiliki peran yang 
strategis dalam kehidupan manusia, terutama dalam memandu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermartabat. Sistem pendidikan nasional mengamanatkan 
bahwa pendidikan agama sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa 
kepada Allah swt dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan 
produktif, baik personal maupun sosial. 

Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai 
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: I) lebih 
menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain penguasaaan materi, 2) 
mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang 
tersedia, 3) memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk 
mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan kebutuhan dan 
ketersedian sumber daya pendidikan. Dengan demikian pendidikan Agama Islam 
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, 
takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, 
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti 
itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang 
muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional 
maupun global. Dengan demikian penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di sekolah dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. serta 
berakhlak mulia. 
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Penyelenggaraan pendidikan agama Islam di kalangan remaja bertujuan 
untuk: 1) menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terns 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt, 2) mewujudkan 
manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas lingkungannya. (BSNP: 2006:521 
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang 
ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan antara 
iman, Islam, dan ihsan yang diwujudkan dalam: 
1. Hubungan manusia dengan Allah SWT. Membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dan berbudi pekerti 
luhur. 

2. Hubungan manusia dengan diri sendiri. Menghargai, menghormati dan 
mengembangkan potensi diri yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan. 

3. Hubungan manusia dengan sesama. Menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan 
inter dan antar umat beragama serta menumbuhkembangkan akhlak mulia dan budi 
pekerti luhur. 

4. Hubungan manusia dengan lingkungan alam. Penyesuaian mental keislaman 
terhadap lingkungan fisik dan sosial. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2014:1). 

Peluang menurut Purwosantoso (2007:84) dimaknai sebagai terbukanya kesempatan 
yang luas untuk berkreasi mengaktualisasikan potensi yang ada dalam diri dan 
kelompok. D\ngan demikian. peluang minimal memiliki dua unsur yang saling 
terkait, yaitu terbuka kesempatan dan ada potensi yang akan dikembangkan. Ketika 
dua aspek ini dikelola dengan baik, maka akan lahir efek yang luar biasa, sehingga 
bisa bermanafaat bagi diri sendiri dan juga masyarakat luas. Sedangkan tantangan 
menurut Purwosantoso (2007:88) disetarakan dengan hambatan, ancaman dan 
gangguan yang bisa merusak sebuah perencanaan atau program. Tantangan dalam 
kajian politik dapat muncul dari faktor internal dan juga eksternal, sehingga dalam 
menghadapi tantangan harus dilihat secara cermat apa saja faktor-faktor yang 
menyebahkan muculnya tantangan, dan apakah tantangan itu bersumber dari faktor 
internal atau faktor eksternal. 

Dalam pandangan Islam, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan wanita. yang 
membedakan diantara manusia adalah tingkat ketakwaannya. Justru perjuangan 
dakwah dalam persfektif pendidikan yang dilakukan nabi Muhammad saw adalah 
menempatkan wanita pada posisi yang mulia dan terhormat. Ketika budayajahiliyah 
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masih merajalela yang menjadikan posisi wanita sangat rendah, diperbudak dan 
bahkan dibunuh, maka nabi hadir dalam perjuangan yang nyata untuk mengangkat 
harkat kaum wanita. Dalam pandangan Islam begitu mulia derajat wanita, sampai 
dikatakan bahwa surga itu ada di bawah telapak kaki ibu . (Nurcholish Madjid, 
1995:93) 

Pendidikan bagi anak-anak bisa dimaknai sebagai kegiatan dakwah yang 
esensimya mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kejahatan (amar ma 'ruf 
nahi munkar). Pendidikan agama adalah usaha mentransformasi nilai-nailai ajaran 
agama Islam, dan ilmu pengetahuan kepada orang lain, sehingga dapat menambah 
wawasan sekaligus membentuk akhlak yang luhur dan karakter yang baik. 

Hasil penelitian 

Keadaan Geografis Desa Labuhan Rasoki berada di kaki gunung perkebunan dengan 
udara yang agak dingin dan lebih banyak bidang perkebunan karet dan sawit. Yang 
berbatasan dengan : Sebelah Utara berbatasan dengan kebun karet, sebelah selatan 
berbatasan dengan kebun sawit, sebelah Barat berbatasan dengan dusun II, dan 
sebelah Timur berbatasan dengan kebun sawit. Desa ini terdiri dari 4 Dusun yaitu : 
Dusun I terdiri dari 115 KK (100% Non Muslim); Dusun II terdiri dari 275 KK (100% 
Non Muslim); Dusun III terdiri dari 170 KK (100% Muslim); Dusun IV terdiri dari 
70 KK (100% Muslim). Dari data di atas dapat dilihat persentase masyarakat terdiri 
dari mayoritas non muslim (65%), sedangkan masyarakat minoritas muslim terdiri 
dari (35%). 

Keadaan penduduk masyarakat muslim minoritas Desa Labuhan Rasoki 
berada pada lingkungan yang berkumpul dalam deretan rumah dalam satu wilayah 
yang sama baik di Dusun III maupun di Dusun IV, dan pada umumnya masyarakat 
terdiri dari Etnis Jawa. Keadaan Sarana Pendidikan Masyarakat Muslim Minoritas 
Desa Labuhan Rasoki terdiri dari : SD Negeri = 2 buah, SMP Swasta = 1 buah. 
Komunitas siswa di SD maupun SMP pada umumnya dapat dibandingkan dari 34 
siswa dalam satu lokal terdiri dari 5 - 10 siswa yang muslim. Adapun keadaan 
pendidikan non formal di Desa Labuhan Rasoki terdiri dari : Mesjid= 1 buah, MDT= 
1 buah, Lembaga perwiridan yasin kaum ibu = 2 buah, Lembaga perwiritan yasin 
kaum bapak =lbuah, Pengajian anak-anak di rumah penduduk = 3 buah. 
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Kecendrungan aktivitas dalam lembaga pendidikan non formal di Desa 
Labuhan Rasoki pada umumnya berlangsung pada sore hari di Madrasah, dan pada 
malam hari di rumah penduduk. Sementara kegiatan pendidikan agama bagi remaj_ 
mu slim hanya memadakan pendidikan agama di SMP Swasta saja. Selain itu kegiataa 
perwiridan kaum ibu hanya dilaksanakan sekali seminggu dengan kehadiran yang 
sedikit (30% dari jumlah peserta). Sedangkan untuk perwiridan kaum bapak hanya 
mencapai kehadiran ± l 0%. 

Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama islam formal pada remaja 
dalam masyarakat muslim minoritas Di Desa Labuhan Rasoki Pada aktivitas 
pendidikan Islam di sekolah sebagaimana informan mengatakan "Bahwa dengan 
jumlah jam yang sangat minim sekali (2 jam/minggu) sebagai guru agama saya 
berupaya semampu yang dapat saya lakukan agar anak-anak dapat memahami.. 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya 
kegiatan pendidikan agama bagi mereka hanya dipadakan kaum orangtua dan 
masyarakat dengan perolehan di sekolah saja, karena di luar sekolah mereka tidak 
menambah kegiatan pendidikan agama lagi baik di pengajian maupun organisasi 
remaja mesjid. Hal ini sejalan dengan ketika ditanyakan kepada siswa apakah mereka 
ada aktivitas kegiatan pendidikan agama di rumah ataupun di masyarakat mereka 
menjawab tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan aktivitas pendidikan agama 
yang mereka peroleh hanya mereka padakan dengan apa yang mereka dapat di 
sekolah." 

Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama islam informal pada remaja 
dalam masyarakat muslim minoritas Di Desa Labuhan Rasoki terutama pada 
pendidikan agama anak di rumah belum berjalan sebagaimana yang di harapkan, hal 
ini sesuai dengan penjelasan informan mengatakan bahwa "Orangtua begitu 
disibukkan dengan kerja harian sebagai tukang kebun karet sangat sedikit 
kemungkinannya waktu yang dapat digunakan dalam mengajari anak yang berkaitan 
dengan ajaran Islam". Selain itu kafasitas pengetahuan agama orangtua belum 
memadai untuk diberikan kepada anak-anak. Orangtua umumnya memadakan 
pendidikan agama Islam anaknya hanya di SMP saja. 

Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama islam non formal pada 
remaja dalam masyarakat muslim minoritas di Desa Labuhan Rasoki perwiridan wirid 
yasin merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang bersifat non formal , yang 
senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mul ia, meningkatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan keterampilanjamaahnya serta memberantas kebodohan umat Islam. 
Pertumbuhan perwiridan wirid yasin dikalangan masyarakat, menunjukkan 
kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut akan pendidikan agama, dan 
perkembangan selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih 
luas lagi, yaitu usaha memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih 
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bahagia. Sebagaimana seorang informan mengatakan "Seharusnya pendidikan ini 
dapat memperkokoh dan meujudkan dalam kehidupan sehari-hari ketika para remaja 
berada di lingkungan masyarakat". Namun kegiatan pendidikan non formal tersebut 
tidak dilakukan di Dusun III dan IV Desa Labuhan Rasoki. 

Kehadiran perwiridan wirid yasin ditengah-tengah masyarakat awam 
merupakan salah satu solusi yang baik untuk mengatasi kekurang mampuan warga 
dalam memahami pendidikan Islam. Dengan demikian, masyarakat pada umumnya 
mampu menempatkan diri untuk mengikuti pendidikan yang berbasis agama Islam. 
Mengadakan pengajian wirid yasin salah satu upaya untuk merubah prilaku ataupun 
karakter masyarak umum yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

Hasil wawancara dengan seorang informan mengatakan bahwa karakter kaum 
remaja di tengah kehidupan masyarakat ditakutkan terjadi interaksi yang kurang kuat 
benteng pertahanan akidah yang terkadang terjadi perkawinan muslim dengan non 
muslim. Kalau yang non muslim mengikut kepada muslimah berarti masih dikatakan 
baik sekalipun berat memperjuangkannya. Hal ini terjadi dalam empat keluarga 
muslim di sana dengan mengacu kepada pernikahan secara Islam. Tapi dalam 
memperjuangkannya sangat memberatkan, karena satu di antaranya ternyata gaga! 
dengan membina keluarga dengan non muslim. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam sektor pendidikan agama islam 
pada remaja dalam masyarakat muslim minoritas di Desa Labuhan Rasoki. Faktor 
Pendukung dalam kelangsungan kehidupan masyarakat minoritas Desa Labuhan 
Rasoki adalah sebagaimana hasil observasi dilapangan berikut : Lingkungan 
masyarakat Dusun III dan IV berada pada lingkungan yang padu dan utuh sehingga 
interaksi sesama anggota masyarakat terbantu dan masih dapat diikat dengan adat 
istiadat jawa yang mengacu dinuansai pada nilai-nilai ajaran Islam; Kebersamaan 
masyarakat masih kental dengan adatjawa demikianjuga dalam menghormati norma
norma ajaran agama yang berlaku; Hak-hak interaksi secara Islam dapat terlaksana 
tanpa ada yang mengganggu dalam konteks masyarakat muslim minoritas. Faktor 
penghambat dalam kelangsungan kehidupan masyarakat minoritas Desa Labuhan 
Rasoki berdasarkan observasi dilapangan adalah sebagai berikut: secara internal para 
remaja kurang memiliki kesadaran akan pentingnya kehadiran ajaran agama dalam 
kehidupan mereka terutama dalam bermasyarakat, dimana belum ada wahana atau 
sarana pendidikan non formal yang dapat memberdayakan mereka dalam pendidikan 
Islam. Secara eksternal lembaga pendidikan formal memberikan peluang bagi yang 
sedang sekolah di tingkat SMP/SMA dalam pembelajaran pendidikan Islam, akan 
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tetapi intensitasnya eukup keeil sehingga sulit mendeteksi tingkat keberhasilannya 
baik aspek pengetahuan, afeksi dan psikomotor mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian langsung ke Jokasi penelitian dengan 
mengadakan observasi dan wawaneara, maka penulis mendapatkan basil yang 
dijadikan kesimpulan sebagai berikut : 
I. Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama Islam formal pada remaja dalam 

masyarakat muslim minoritas di desa Labuhan Rasoki Kee. Padangsidimpuan 
Tenggara sekedar mengandalkan mata pelajaran yang hanya 2 jam perminggu. 

2. Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama Islam informal pada Remaja 
dalam masyarakat muslim minoritas di desa Labuhan Rasoki Kee. 
Pa.dangsidimpuan Tenggara belum berjalan sebagaimana yang di harapkan karena 
orangtua begitu disibukkan dengan kerja harian sebagai tukang kebun karet sangat 
sedikit kemungkinannya waktu yang dapat digunakan dalam mengajari anak yang 
berkaitan dengan ajaran Islam dirumah. 

3. Peran perempuan dalam sektor pendidikan agama Islam nonfonnal pada Remaja 
dalam masyarakat muslim minoritas di desa labuhan Rasoki Kee. 
Padangsidimpuan Tenggara belum berjalan dengan baik, ha! ini dibuktikan belum 
adanya sarana dan wahana pendidikan Islam remaja di Desa Labuhan Rasoki. 
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